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INTISARI 

 

BARAJA, M. 2020. KAJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI DARI 

EKSTRAK ETANOL DAN FRAKSI GENUS Angelica TERHADAP 

BERBAGAI BAKTERI. SKRIPSI. FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS 

SETIA BUDI SURAKARTA. 

Tanaman dengan genus Angelica contohnya ashitaba merupakan tanaman 

yang dapat digunakan sebagai obat tradisional dan mengandung senyawa alkaloid, 

saponin, tanin, dan flavonoid yang dipercaya mempunyai aktivitas antibakteri. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol dan fraksi dari tanaman genus Angelica terhadap berbagai bakteri. 

Serbuk daun ashitaba diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan 

pelarut etanol 70%. Ekstrak yang diperoleh difraksinasi dengan pelarut n-heksana, 

etil asetat, dan air. Rendemen ekstrak etanol yang diperoleh sebesar 16,77%. Hasil 

data aktivitas antibakteri didapatkan dengan cara literature review yang 

menunjukkan ekstrak etanol dan fraksi genus Angelica terhadap berbagai bakteri 

memiliki aktivitas antibakteri. 

Berdasarkan hasil literature review pada metode difusi fraksi etil asetat 

konsentrasi 40% dari daun Angelica keiskei memiliki aktivitas antibakteri paling 

aktif terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan diameter hambat sebesar 

20,5 mm. Pada metode dilusi ekstrak etanol dari batang Angelica keiskei 

didapatkan nilai KHM 6%-8% terhadap bakteri Mycobacterium tuberculosis dan 

fraksi etil asetat dari Angelica keiskei didapatkan nilai KBM 10% terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi. 

 

Kata kunci: Antibakteri; ashitaba; Angelica; fraksi; bakteri 
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ABSTRACT 

BARAJA, M. 2020. STUDY OF ANTIBACTERIAL ACTIVITY FROM 

ETHANOL EXTRACT AND FRACTION OF GENUS Angelica AGAINTS 

VARIOUS BACTERIA. THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA 

BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Genus Angelica plants for example ashitaba used as traditional medicine 

and contained chemical coumpouds as alkaloids, saponins, tannins, and flavonoids 

that are believed to have antibacterial activity. The purpose of this study was to 

determine activity of ethanolic extract and fraction genus Angelica as antibacterial 

against various bacteria. 

Ashitaba powder was extract with ethanol 70% by maceration method. 

Extract was collected and fractionated with n-hexane, ethyl acetate and water. The 

yield of ethanolic extract was 16,77%. The results of antibacterial activity data 

were obtained by literature review which showed ethanol extract and fraction 

genus Angelica against various bacteria had antibacterial activity. 

Based on the literature review, the diffusion method of ethyl acetate 

fraction with a concentration of 40% from Angelica keiskei leaves, has the most 

active antibacterial activity against Staphylococcus aureus with an inhibitory 

diameter of 20.5 mm. In the dilution method of ethanol extract from Angelica 

keiskei stems, the MIC value of 6% -8% was obtained against Mycobacterium 

tuberculosis and ethyl acetate fraction from Angelica keiskei, obtained KBM 

values of 10% against Staphylococcus aureus and Salmonella thypi. 

 

Keywords: Antibacterial; ashitaba; Angelica; fraction; bacteria 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan utama di dunia 

termasuk di negara berkembang seperti Indonesia. Selain dipengaruhi oleh iklim, 

penyebab timbulnya infeksi di Indonesia juga didukung oleh beberapa faktor lain, 

seperti kurangnya kesadaran masyarakat akan kebersihan, jumlah penduduk yang 

padat, kurangnya pengetahuan dan implementasi mengenai infeksi, serta 

kurangnya pedoman dan kebijakan dari pemerintah (Nursidika et al. 2014). 

Penyakit infeksi dapat disebabkan oleh mikroorganisme patogen, seperti bakteri, 

virus, parasit atau jamur dan dapat menyebar secara langsung atau tidak langsung 

(WHO 2014). 

Berdasarkan penelitian beberapa jenis bakteri seperti Escherichia coli, 

bahaya Pseudomonas sp, Klebsiella sp, Staphylococcus epidermidis, 

Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans, dan Salmonella thypi mempunyai 

resistensi terhadap ampisilin, amoksisilin, penisillin G, tetrasiklin dan 

kloramfenikol (Refdanita et al. 2004). Oleh karena itu, perlu dilakukan pencarian 

senyawa antibakteri baru yang memungkinkan untuk menjadi alternatif 

pengobatan lain yang dapat menggantikan antibakteri yang sudah ada. Salah satu 

cara untuk menemukan senyawa baru, yaitu dengan melakukan eksplorasi bahan 

alam (Lynda et al. 2014). 

Alternatif yang dapat menjadi pilihan adalah dengan eksplorasi tumbuhan 

yang berperan sebagai sumber dari berbagai senyawa obat yang memiliki peran 

dominan dalam memelihara kesehatan manusia sejak zaman dahulu terutama di 

Indonesia. Sumber daya alam yang dimiliki Indonesia telah memberikan banyak 

manfaat bagi kehidupan terutama dimanfaatkan sebagai obat tradisional 

(Fajeriyati et al. 2017). Masyarakat kini lebih cenderung menggunakan obat dari 

bahan alami dan melakukan pengobatan secara tradisional. Hal ini terjadi karena 

banyaknya kendala yang ditimbulkan oleh penggunaan obat sintesis, seperti 
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harganya yang mahal dan dapat menimbulkan efek samping yang tidak 

dikehendaki (Darmayasa 2008). 

Bahan alam yang dapat digunakan sebagai obat tradisional salah satunya 

adalah tanaman yang memiliki genus Angelica contohnya tanaman Ashitaba 

(Angelica keiskei) yang berpotensi sebagai obat karena dari getahnya yang 

berwarna kuning mengandung zat chalcone yang termasuk golongan senyawa 

flavonoid. Zat aktif yang terdapat pada chalcone memiliki berbagai manfaat 

terutama sebagai antibakteri. Ashitaba merupakan tanaman yang kaya akan 

vitamin, mineral, asam amino maupun zat aktif penciri sehingga dapat disebut 

sebagai tanaman multifungsi (Sembiring dan Manoi 2011).  

Pemanfaatan yang dilakukan terhadap ashitaba masih terbatas, sedangkan 

potensinya di Indonesia sangat besar untuk dikembangkan sebagai bahan baku 

obat. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui potensi 

tanaman ashitaba yang telah dijadikan ekstrak etanol dan fraksi. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk mengetahui potensi antibakteri dari 

tanaman ashitaba. 

Metode uji aktivitas dalam penelitian ini menggunakan dua metode yaitu 

metode difusi dan dilusi. Berikut beberapa bakteri yang akan di review, yaitu 

bakteri Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Escherichia coli, 

Streptococcus mutans, Propionibacterium acnes, Mycobacterium tuberculosis, 

dan Salmonella typhi. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Pertama, apakah ekstrak etanol dan fraksi genus Angelica memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermidis, Escherichia coli, Streptococcus mutans, Propionibacterium acnes, 

Mycobacterium tuberculosis, dan Salmonella typhi berdasarkan literature review? 
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Kedua, dari ekstrak etanol dan fraksi genus Angelica, manakah yang 

memiliki aktivitas paling aktif dalam menghambat bakteri berdasarkan literature 

review? 

Ketiga, berapakah nilai KHM dan KBM dari ekstrak etanol dan fraksi 

genus Angelica yang paling aktif dalam menghambat bakteri berdasarkan 

literature review? 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui apakah ekstrak etanol dan fraksi genus 

Angelica memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus, 

Staphylococcus epidermidis, Escherichia coli, Streptococcus mutans, 

Propionibacterium acnes, Mycobacterium tuberculosis, dan Salmonella typhi 

berdasarkan literature review. 

Kedua, untuk mengetahui ekstrak atau fraksi genus Angelica mana yang 

memiliki aktivitas antibakteri paling aktif dalam menghambat bakteri berdasarkan 

literature review. 

Ketiga, untuk mengetahui nilai KHM dan KBM dari ekstrak atau fraksi 

genus Angelica yang paling aktif dalam menghambat bakteri berdasarkan 

literature review. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat 

kepada seluruh masyarakat dalam pengobatan alternatif untuk mengatasi penyakit 

infeksi yang disebabkan oleh berbagai bakteri. Penelitian ini diharapkan dapat 

berguna bagi peneliti lain untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut terhadap 

tanaman dengan genus Angelica. 

 

 


